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Reserivsan dan kesungguhan yangmenggembirakan  Sebagainya, Padahal, Alquran menuntun me "gﬁ&l ny%l
bahwa Kafilah Provinsi Sumatera Utara menduduki - kan MENRCMbangkan dakwah [slam U‘dﬂ L
trutan juara umum ke . Suatu prestasi membanggakan d“”(ﬂ“é‘ budayy o] tetapi juga dengan tulisan.
agi masvarakat Sumatera Utara untuk bermartabat, V“.R_‘,"’?““ Rq;cncmsi Quranj
Setidaknya, momentum ini mengulang kembalisejarah - Tid “l‘"“l)ﬂl(||n.'[ﬁk;md:ll.‘lmrnngknmcn kuhkan
keemasan Sumatera Utara dalam bidang Alquran. .\‘P"'il’l Alquran ungk '"L"“h““m”“ peradaban yang

Pasca pelaksanaan MTON maka harus adasesuatu ‘C““I'q ‘v"‘:‘}k seluruh umat manusia dan khususnya
nilai yang harus wujud dan terimplementasi ditengah '“"I‘ slam maka sharus terwujud dalam sebuah
tmasyarakat Sumatera Utara, Satu pesan misi Al- mbaga pendidikan yang konsen dan fokus
quran adalah pencerdasan, Dapat dilacak Pda pengembangan kajian Alquran di
misalnya pada w

ahyu pertama surar al- G) = Sumatera Utara, Setidaknva, ada empag
Alaqayat 1-5 hahwy terdapat dua kata —
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Yang perlu direnungkan untuk me- N\ A ,M[R‘_\l ke XXVl d'_s‘""“‘”“ Utara,
nunjukkan Alquran datang tidak saja e i ==_Pertama, dilaksanakan parade
untuk mengubah sebuah perilaku

masyarakat jahilivah secar akidah, ¥R
dan akhlak tethadap Tuhan, tetapi ~c8
lebih jauh lagi untuk melakuakn ~\Q
misi pencerdasan, mengentaskan
kebodohan, tidak punya kemam-
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ulis. Dalam literatur sejarah ma-
syarakat Arab pada saat itu me-
mangbanyak yang‘tmmi” tidak
Pandai baca dan menulis,
Dua kata pada rangkaian
avattersebutadalah kata* igra”
an kata “al-qalan”. Iqra’ada-
ah kata yang menuntut untuk 34
membaca, sedangkan al-qq-
lam maknanya pena, yang
secara eksplisit dalam konteks

=7 1000 para hafiz dari seluruh pe-
; .{'! 2. santren i Sumatera Utarm, Faktaini
K% menun-jukkan bahwa Sumatera
Utara memiliki banyak lembaga-
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4 Kedua, meluncurkan buku
45 “Sebelas Muqri'Su-marera Uraradi i
Pentas Dunia”. Bukuinimendoky- |
mentasikan khazanah Su-mut !
Qe Yang cukup banyak dan kaya
W dengan para ulama Alquran
vang tidak hanya sebagai peM-
-~ baca tetapi ahli dalam bidang
<, keilmuan Alquran. Dari mula;
7 Syaikh Azrai’ Abdurrauf sam-
7/ paidengan Ustadz Fakhruddin
7 Srumpaet.
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./ Keriga, ditermukan Mushaf
kekinian alat vang digunakan { 77 teruadi Indonesiayangberasal
untuk menulis. Setidaknya. da- ‘ 7 dari Sumatera Utara bahkan
1 dua kata tersebut sudah sa- \ lebih tua 100 tahun dibanding-
ngatjelas sekali bagi siapa pun / V7 kan mushaf yang sebelumnya,
yang membaca Alquran khu- 2\

Susnya umat Islam untuk Z2)
L o TH1 P
memberikan apresiasi yang Z/2
. M 7
cukup tinggi dengan konsep “¢H7
yang dibawa A](([]l]ll’m] dengan
menggiatkan tradi

/%7 Mushafini bercorak khas pantai

\ 4 imur yang menegaskan bahwa

¥ 77/ Sumatera Utara memiliki keahlian
W/

dalam bidang Alqurantelah cukup
\ %’/ﬁ lama. Cu

% kup serasi dan indah

si membaca X ({[ ketika didokumentasikan para ahli

dan menulis, { Y7/ Alquran dari Sumatera Utara dan
Pada hakikatnya pesan Al-

quran yang cukup tinggi terse-

ditemukan Mushaftertua semakin
but telah ditangkap dan diapli-
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Utaraadalah gu angnya ahli Alquran.
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kasikan dengan baik Rasululla.h( A Y oL /fﬁ“\}\\ . Keempai, semangat yangkuat dari
para sahabat, sampai para tabi'in, . Spirit para ulama-ulama Alquran dan
Penulisan Alquran, penulisan Hadis Rasul, enulisan masyarakat Sumatera Utara membuahkan hasil
kitab-kitab dalam berbagai disiplin ilmu, misalnya, filkih, Sumatera Utara mendapat posisi juara umum Ke 1.
ilmu kalam, tasawuf, tafsir, danyanglainnya merupakan Melihat realitas khazanah dan prestasi di atas,
bukti nyatabahwa generasi awal dapatmenangkap pesan  Gubernur Sumatera Utara Edy Rahmayadi dalam ses;
Alquran seputar tradisi baca tulis, Bahkan, pendirikan penutupan MTQN ke XXVII menegaskan secara tegas
pustaka raksasa Bait al-Hikmah pada masa Dinasti  untuk membentuk dan mendirikan lembaga pendidi-
Abbasiyah mengindikasikan bahwa tradisi baca rulis di kan berbasis Alquran. Gagasan dan semangat Ed .
kalangan umat Islam sudah berlanjut dengan baik yang Rahmayadi, agaknva menjadi ujung dan puncak dari
padasaatitudunia Baratvang dikenal dewasa inisebagai doadan keinginan para ulamg},\l%umn Sumqtera Utara
pusat ilmu pengetahuan masih dalam kegelapan, vang tertuang di dalam buku * Sebelas Mugri Sumatera
Dalam renetan kitab thabagat seputar kehidupan  Utardi Penias Dunia” untuk membentuk satu lem
para ulama Klasik yang masyhur terkaj; dengan pro-

endidikan yang mendidik dan mengembangkan
dukvitas membaca a“_men%)h“ﬂkan karya-karya ll?zt.jiam Alquran vang tidak hanya pada satu keahlian
D ey ibn Taymivah, ibn Knaldun, ibn Hajar ety peragarn keaen di idang Aiguras
al-Asqalani dan banyak ulama-ul

ama lainnya vape i Menariknya gagagsan vang dicanangkan Ed
dibandingkan dan dihitung umur mereka d%nganﬁ,liﬁ - Rahrl’ll?\]’adi harus dﬂa%;sanaimn secara cepat umuZ
karva-karvayang mereka hasilkan (erkadmgddakcukup direalisasikan di tengah masyarakat Sumatera Utara,
umur mereka untuk menghasilkan karya-karya mony. Bentuk dan model pendidikan Alquran yang akan
mental tersebut. Sementara itu, dunia Barat cu-kup dibenmkadalah?erguruanTm%glllmuAlqumn(Pl’IQ)
signifikan melakukan penelitian, perbukuan, Pe-nerbitan,  Sumaers Urara. Ide Bapak Gubernur Sumatera Utara
dgng;m mengembangkan semangar bacamlis vangsekali menjadi poin penting dalam pengembangan khazanah
lagi perlu ditegaskan merufakan SPInt dari Al-quran, py Alquran di Sumatera Utara.
tengah-tengah masyarakat misalnya, pra Ustadz, Penutu .
muballi%h. gencemmah dan sebagainya lehi, cendemng Sa P in penting misi Alquran adalah pencerdasan
dengan budaya oral (penyampajan dengan lisan) saja. i twpo! tasan kebodohan. Maka mewujudkan se-
Memang dalam rentetatan ulamy g; Indonesia plengggua pendidikan yangberbasis Alquran dalam
misalnya hanya beberc_xp_a Orang saja yang mampy me. uah’ em o iudkan misi Alquran i sendiri menjadi
ngembangkan agama ini dengan budayg o) sekaligys rangka mew L aan. Keinginan kuat Gubernur Sumut
tulis misalnva Hamka, Endang Saifuddiy, Anshari, Ahg ul Suatu 'kgmscgérguru an Tinggi Alquran menjadi sebuah
j1alim Hasan Al-Binjaj, Arsyad Thaljh Lubjs, dan mm mengukuhkan misi Alquran thumul .
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